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BAB I PENDAHULUAN


BAB  I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian
Sejak sekitar dua puluh tahun yang lalu kita disadarkan akan pentingnya peranan sumber daya manusia atau karyawan dalam memajukan perusahaan atau negara untuk memenangkan persaingan di era globalisasi. Paradigma baru ini kemudian mendapatkan penguatan baik dari aspek psikologi seperti “organizational justice” atau keadilan dalam organisasi yang menjadi faktor penting peningkatan produktivitas. 

Organisasi perusahaan sebagai suatu sistem berarti organisasi perusahaan tidak dapat lepas dari lingkungannya baik yang bersifat internal maupun eksternal, dimana lingkungan yang melingkupi dan mempengaruhi jalannya organisasi sifatnya selalu berubah. Organisasi bergerak karena digerakkan oleh manusia didalamnya, organisasi hidup karena dihidupkan oleh anggotanya, organisasi berkembang dan maju oleh peranan para pelaku oraginisasi yang terlibat di dalamnya. Manusia menjadi pelaku utama dalam setiap derap langkah organisasi menjalankan misi untuk tujuan dan cita-citanya.

Pelaksanaan kerja dalam arti prestasi kerja tidak hanya menilai hasil fisik yang telah dihasilkan oleh seorang karyawan. Penilaian prestasi kerja ditunjukkan pada berbagai bidang seperti kemampuan kerja, kerajinan, disiplin, hubungan kerja, prakarsa, kepemimpinan atau hal-hal khusus sesuai dengan bidang dan level pekerjaannya.

Pengukuran kinerja perspektif keuangan diarahkan untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi dan pencapaian kemajuan atau keberhasilan organisasi dengan menyajikan tolak ukur atau parameter keuangan terdiri dari : pertumbuhan aset, harga pokok penjualan, laba bersih, laba dari produk baru, arus kas dan tingkat pengendalian.

Audit telah berkembang mencakup berbagai bidang atau fungsi yang ada dalam organisasi, antara lain audit manajemen, audit profesional, audit mutu, audit keuangan, audit sistem informasi, audit komunikasi, audit lingkungan, audit pemasaran dan kini diperkenalkan audit SDM (sumber daya manusia). Semua audit tersebut dapat dikategorikan sebagai audit manajemen, yang pada hakekatnya merupakan instrumen bagi top management untuk membantunya dalam pemastian pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi secara menyeluruh. Hasil audit dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, salah satu manfaat audit yang paling sentral adalah sebagai dasar untuk mengambil keputusan, melakukan perbaikan, meningkatkan efisiensi dan efektivitas fungsi organisasi.

Audit SDM (sumber daya manusia) merupakan suatu pengujian yang independen atas bukti yang objektif, yang dilakukan oleh personil yang kompeten, untuk menentukan apakah auditee (pihak yang akan diaudit) mampu membantu perusahaan mencapai kebijakan dan tujuannya, memenuhi kewajiban sebagai perusahaan dalam mengatasi sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan sebagai aset perusahaan, mempunyai sistem manajemen diintegrasikan untuk melakukan demikian dan secara efektif mengimplementasikan sistem tersebut.

Suatu sistem yang digunakan adalah untuk menilai dan mengetahui apakah seorang karyawan telah melaksanakan pekerjaannya masing-masing secara keseluruhan. Dengan pengukuran kinerja perspektif, pertumbuhan diarahkan untuk mendapatkan informasi mengenai perubahan atau kemajuan pada berbagai unsur internal organisasi yang mengarah pada peningkatan kompetensi inti perusahaan melalui pemberdayaan manusia yang terdiri dari jumlah jam pelatihan, jumlah perbaikan yang dilakukan karyawan, jumlah pengembangan produk baru, indek kepuasan kerja karyawan, tingkat kesadaran mutu, pemahaman karyawan tentang sistem perusahaan, efektivitas kepemimpinan dan tingkat turn-over karyawan. 

Penilaian pelaksanaan pekerjaan merupakan suatu pedoman dalam bidang personalia yang diharapkan dapat menunjukkan prestasi kerja karyawan secara rutin dan teratur sehingga sangat bermanfaat bagi pengembangan karir karyawan yang dinilai maupun perusahaan secara keseluruhannya.

Informasi yang diperoleh melalui audit SDM (sumber daya manusia) dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, misalnya untuk acuan dalam membuat kebijakan, melakukan perbaikan, sebagai dasar mengambil keputusan, untuk mengecek posisi kerja, mengkomunikasi permasalahan kepada pihak-pihak terkait, untuk menentukan prioritas dalam menanggulangi permasalahan dan untuk memacu prestasi anggota organisasi. 

Masalah kemudian timbul, ketika penilaian kinerja menurut Audit SDM (sumber daya manusia) berpengaruh terhadap suatu organisasi untuk peningkatan prestasi anggota organisasi, sehingga hal tersebut akan berpengaruh terhadap sumber daya manusianya karena dilihat dari kemampuannya dalam menjalankan suatu sistem informasi akuntasi yang telah ditetapkan di dalam organisasi tersebut.  

Berdasarkan perbedaan tersebut peneliti tertarik dengan mengambil judul : 

“Peranan Audit SDM (sumber  daya manusia) dalam Penilaian Kinerja Karyawan pada Bidang Keuangan PT (Persero) Angkasa Pura II”.

1.2  Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah disebutkan di atas, penulis membatasi pada masalah-masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan Audit SDM (sumber daya manusia) pada Bidang Keuangan PT (Persero) Angkasa Pura II. 

2. Bagaimana pelaksanaan penilaian kinerja karyawan pada PT (Persero) Angkasa Pura II.

3. Bagaimana Peranan Audit SDM (sumber daya manusia) dalam penilaian kinerja karyawan pada Bidang Keuangan PT (Persero) Angkasa Pura II.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Sehubungan dengan latar belakang serta perumusan masalah, maka maksud penulis melakukan penelitian adalah untuk mengetahui “Peranan Audit SDM (sumber daya manusia) dalam Penilaian Kinerja Karyawan pada Bidang Keuangan”.

1.3.2  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Audit SDM (sumber daya manusia) pada Bidang Keuangan PT (Persero) Angkasa Pura II. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan penilaian kinerja karyawan pada Bidang Keuangan PT (Persero) Angkasa Pura II.

3. Untuk mengetahui Peranan Audit SDM (sumber daya manusia) dalam penilaian kinerja karyawan pada Bidang Keuangan PT (Persero) Angkasa Pura II.

1.4  Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan maksud dan tujuan yang dikemukakan di atas, maka hasil penelitian diharapkan mempunyai kegunaan bagi peneliti. 

A.  Kegunaan Pengembangan Ilmu 

1. Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan mengenai Peranan audit SDM (sumber daya manusia) dalam penilaian kinerja karyawan.

2.  Perusahaan

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang peranan audit SDM (sumber daya manusia) dalam penilaian kinerja karyawan, sehingga dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak manajemen untuk menetapkan kebijakan dalam mengembangkan karir karyawan.

3.  Masyarakat Akademik

Dapat dijadikan sebagai dasar penelitian yang sama dengan objek dan lingkup penelitian yang berbeda, sehingga dapat mengembangkan disiplin ilmu yang diteliti.  

1.5  Kerangka Pemikiran  


Pada umumnya perusahaan didirikan bertujuan untuk dapat beroperasi dalam jangka waktu yang tidak terbatas (going concern) dan akan melanjutkan usahanya di masa depan. Pengukuran atau penilaian kinerja karyawan dilakukan untuk mengetahui kualitas dari sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja dan setiap karyawan yang dinilai dapat mengetahui kemampuannya melalui nilai kurang atau cukup atau baik. Dengan mengetahui kekurangan-kekurangannya berarti sumber daya manusia dapat memperbaikinya untuk waktu yang akan datang.


Pengertian audit SDM (sumber daya manusia) menurut buku “Audit SDM (sumber daya manusia)”, yaitu ;

“Audit SDM (sumber daya manusia) adalah kegiatan pemeriksaan dan penilaian artinya audit adalah sebuah proses mencari dan mengumpulkan data dan informasi faktual, signifikan dan relevan sampai pada tahap pengambilan keputusan yang didasarkan pada hasil verifikasi dan penilaian auditor.”


(Willy Susilo, 2002; 63)


Dari pengetian di atas dapat disimpulkan bahwa Audit SDM (sumber daya manusia) merupakan suatu bagian dari audit manajemen yang penilaiannya secara sistematis mengacu pada perkembangan perusahaan untuk meningkatkan sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dan secara langsung dapat mengetahui apakah SDM (sumber daya manusia) tersebut berpotensi dalam bidangnya untuk melakukan pekerjaannya masing-masing secara efektif dan efisien. 



Kemampuan auditor dalam melaksanakan audit, menyusun laporan hasil audit dan menindak lanjuti temuan audit akan menentukan berhasil atau tidaknya suatu audit. Semakin baik kompetensi auditor, semakin memungkinkan audit SDM (sumber daya manusia) menghasilkan nilai manfaat secara signifikan bagi perusahaan.


Penilaian prestasi kerja erat kaitannya dengan perencanaan dan pengembangan karir para karyawan, dimana pada dasarnya pejabat yang menilai adalah pejabat yang mengangkat dan dapat memberhentikan karyawan yang dinilai. Tetapi apabila hal ini dilaksanakan secara konsekuen, maka beberapa pejabat pada perusahaan-perusahaan besar yang mempunyai jumlah karyawan yang banyak, akan menghadapi kesulitan, sesuai dengan “span of control”. yaitu kemampuan pengawasan seseorang yang terbatas, sehingga setiap pejabat umumnya hanya mampu mengawasi atau mengurusi dan menilai sekitar 20 sampai 30 karyawan.


Pengertian penilaian kinerja menurut buku “Penilaian Kinerja Karyawan dan Pengembangan Karyawan”, menyatakan bahwa :

Penilaian kinerja atau penilaian prestasi kerja (appraisal of perfomance) adalah suatu sistem yang digunakan untuk menilai    dan mengetahui apakah seorang karyawan telah melaksanakan pekerjaannya masing-masing secara keseluruhan.

            (John Soeprihanto, 1988; 7)



Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, penilaian kinerja atau penilaian prestasi kerja suatu sistem dilakukan untuk menilai kinerja para karyawan dengan tujuan untuk meningkatkan mutu SDM (sumber daya manusia) tersebut dan memastikan bahwa karyawan tersebut telah melaksanakan pekerjaannya masing-masing secara keseluruhan. 


Selain dibahas dan disusun berbagai aspek penilaian pelaksanaan pekerjaan seperti pejabat penilai yang dinilai, waktu penilaian, standar atau kriteria dan metode penilaian, maka perlu disusun prosedur pelaksanaan penilaian pekerjaan. Dengan tersusunnya prosedur tersebut diharapkan dapat mendukung perencanaan dan pengembangan karir.

Selain itu Peranan audit SDM (sumber daya manusia) terhadap penilaian kinerja karyawan dapat menjadi titik tolak atau pandangan bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas dan mutu dari sumber daya manusia dan gambaran untuk merencanakan sesuatu di masa yang akan datang. 

Dari uraian di atas, peneliti mengambil hipotesis awal sebagai berikut : “Audit SDM (sumber daya manusia) Berperan Dalam Penilaian Kinerja Karyawan PT (Persero) Angkasa Pura II”. Dengan demikian, Audit SDM (sumber daya manusia) dapat berperanan dalam penilaian kinerja untuk membantu perusahaan dalam meningkatkan kualitas dari segi sumber daya manusianya untuk menjalankan visi, misi perusahaan tersebut. Dari uraian di atas dapat dibuat bagan Hipotesis dan Kerangka Pemikiran sebagai berikut :  


Gambar 1.1 Bagan Hipotesis

Gambar 1.2 Bagan Kerangka Pemikiran
1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk kepentingan pengambilan data penelitian, maka peneliti mengambil lokasi penelitian di PT (Persero) Angkasa Pura II Soekarno-Hatta Tangerang Cengkareng. Dengan waktu penelitian dilakukan  pada bulan Februari 2005.
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Audit SDM adalah pemeriksaan dan penilaian secara sistematis, objektif dan terdokumentasi terhadap fungsi-fungsi organisasi yang terpengaruh oleh manajemen SDM (Sumber Daya Manusia) dengan tujuan memastikan dipenuhinya azas kesesuaian, efektifitas,          dan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk mendukung tercapainya sasaran-sasaran fungsional tujuan organisasi secara keseluruhan baik untuk jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang.





(Willy Susilo, 2002; 63)	








Penilaian kinerja atau penilaian prestasi kerja (appraisal of perfomance) adalah suatu sistem yang digunakan untuk menilai    dan mengetahui apakah seorang karyawan telah melaksanakan pekerjaannya masing-masing secara keseluruhan.





(John Soeprihanto, 1988; 7)								
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